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Abstrak
Latar Belakang: Remaja putri underweight berpotensi mengalami kekurangan energi kronik dan
remaja putri overweight lebih berisiko mengalami sindrom metabolik serta penyakit tidak menular.
Beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko underweight dan overweight yaitu tingginya
intensitas penggunaan media sosial yang dapat memengaruhi pengetahuan dan citra tubuh serta
perilaku konsumsi makanan yang tinggi gula, garam, dan lemak, serta kurang konsumsi sayur
dan buah. Tujuan: Menganalisis hubungan pengetahuan gizi, body image, perilaku konsumsi
makanan, dan media sosial terhadap status gizi siswi SMA Negeri 98 Jakarta. Metode: Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Subjek penelitian adalah siswi
SMA Negeri 98 Jakarta berusia 16—18 tahun sebanyak 75 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan gizi, Body
Shape Questionnaire (BSQ), Social Networking Time Use Scale (SONTUS), Adolescent Food
Habit Checklist (AFHC), timbangan berat badan digital, dan microtoise. Analisis hubungan
di antara berbagai variabel dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Pengetahuan gizi
(»p=0,175) dan media sosial (p=1,000) tidak berhubungan dengan status gizi siswi. Body image
(»=0,005) dan perilaku konsumsi makanan (p<0,001) berhubungan dengan status gizi siswi.
Kesimpulan: Ada hubungan antara body image dan perilaku konsumsi makanan dengan status
gizi siswi. Tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dan media sosial dengan status gizi siswi.

Kata kunci: body image; media sosial; pengetahuan gizi; perilaku konsumsi makanan; status gizi

Abstract

Background: Underweight adolescent girls are potentially suffering chronic energy deficiency
and overweight adolescent girls are more at risk of metabolic syndrome and non-communicable
diseases. Some factors that can increase the risk of underweight and overweight are the
high intensity of social media use which can affect knowledge and body image and then food
consumption behavior that is high in sugar, salt, and fat, lack of consumption of vegetables
and fruit. Objective: This study was conducted to determine the relationship between nutrition
knowledge, body image, food consumption behavior, and social media on the nutritional status
of adolescent girls of SMA Negeri 98 Jakarta. Methods: This was a quantitative study using a
cross-sectional design. The subject of this study is adolescent girl students at SMA Negeri 98
Jakarta aged 16—18 years as many as 75 respondents. Sampling was done by purposive sampling.
Data analysis was performed using the Chi-Square test. The instruments used were a nutrition
knowledge questionnaire, Body Shape Questionnaire (BSQ), Social Networking Time Use Scale
(SONTUS), Adolescent Food Habit Checklist (AFHC), digital weight scales, and microtoise.
Results: This was no significant relationship between knowledge of nutrition (p=0.175) and
social media (p=1.000) with nutritional status. This was a significant relationship between body
image (p=0.005) and food consumption behavior (p<0.001) with nutritional status. Conclusion:
There is a relationship between body image and food consumption behavior with the nutritional
status of adolescent girls. There is no relationship between nutrition knowledge and social media
with the nutritional status of adolescent girls.

Keywords: body image,; food consumption behavior; nutrition knowledge, nutritional status;
social media
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase
peralihan dari anak-anak menuju dewasa
dengan rentang usia 10—19 tahun (1).
Pada masa ini terjadi perubahan fisik
sehingga kebutuhan gizi akan meningkat
(2). Status gizi remaja terbagi menjadi
status gizi normal dan status gizi tidak
normal (sangat kurus, kurus, gemuk, dan
obesitas). Remaja Indonesia dihadapkan
oleh tiga beban gizi yaitu underweight,
overweight,dankekurangan zat gizimikro
(3). Terdapat satu dari empat remaja putri
mengalami anemia (kekurangan zat gizi
mikro), sementara satu dari tujuh remaja
mengalami overweight (4). Remaja
putri yang mengalami gizi kurang akan
menyebabkan kekurangan energi kronis
(5). Remaja putri yang mengalami
obesitas juga memiliki dampak terhadap
kesehatan, yaitu dapat menyebabkan
sindrom metabolik, lebih berisiko
mengembangkan penyakit tidak menular,
dan berbagai masalah psikologis karena
merasa dirinya berbeda atau dikucilkan
baik oleh keluarga maupun teman (6).

Status gizi dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti perilaku
konsumsi makanan, pengetahuan gizi,
body image, dan media sosial. Remaja
dengan kebiasaan makan tidak baik
berisiko lima kali lipat lebih tinggi untuk
mengalami overweight dibandingkan
dengan remaja dengan kebiasaan makan
baik (7). Perilaku makan tidak baik dapat
dipengaruhi oleh paparan media sosial
dan pengetahuan gizi. Pengaruh media
sosial salah satunya [Instagram, dapat
memengaruhi tindakan seseorang dalam
berperilaku makan dan berpenampilan
(8). Instagram merupakan media sosial
yang populer digunakan di Indonesia
dengan persentase pengguna tertinggi
pada remaja yaitu sebesar 25,6% (9).
Instagram menjadi salah satu media
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sumber informasi dan promosi yang
menyajikan beragam konten seperti
kesehatan, gaya hidup, kuliner, dan
kecantikan yang akan memengaruhi
perilaku konsumsi makan remaja sebagai
hasil dari keterpaparan informasi (10).

Media sosial juga memengaruhi
penampilan yang berkaitan dengan
body  image. Standar kecantikan
menjadikan remaja putri merasa tidak
puas dengan tubuhnya atau disebut
body image negatif. Banyak remaja
putri mulai membatasi makan ataupun
makan berlebihan disertai gaya hidup
yang tidak sehat. Remaja dengan body
image negatif dapat meningkatkan risiko
mengalami overweight empat kali lipat
lebih besar dibandingkan dengan remaja
yang memiliki body image positif (6).
Remaja underweight juga memiliki
ketidakpuasan bentuk tubuh yang lebih
tinggi, yaitu sebesar 64,72%, salah
satunya dalam memersepsikan bentuk
tubuh mereka (11). Remaja berstatus
gizi normal juga ditemukan mempunyai
body image negatif, di mana mereka
menganggap ukuran tubuhnya lebih
besar meskipun sudah memiliki tubuh
ideal (12).

Penggunaan media sosial tanpa
adanya pengetahuan yang baik dapat
memberikan dampak yang tidak baik.
Studi di DKI Jakarta menunjukkan
sebagian besar pengetahuan gizi remaja
berada pada kategori rendah. Hanya
sekitar 25% remaja dengan pengetahuan
gizi baik (13). Remaja dengan
pengetahuan gizi kurang memiliki
kemungkinan 47,44 kali lebih besar
untuk mengalami status gizi yang lebih
buruk (14).

Di Indonesia masih sedikit penelitian
yang mengkaji kaitan dari beberapa
variabel di atas seperti penggunaan
media sosial [nstagram khususnya
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pada remaja putri. Berdasarkan data
yang penulis kumpulkan dan hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan
bahwa siswi di SMA Negeri 98 Jakarta
memiliki status gizi overweight dan
obesitas sebesar 12,5% dan 6,3% serta
sering mengonsumsi junk food, camilan
tinggi garam dan lemak. Oleh sebab itu,
penelitian ini bermaksud untuk mengkaji
hubungan pengetahuan gizi, body image,
media sosial, dan perilaku konsumsi
makanan dengan status gizi pada siswi di
SMA Negeri 98 Jakarta.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional
yang dilaksanakan pada Februari 2023.
Populasi penelitian yaitu siswi SMA
Negeri 98 Jakarta berusia 16—18 tahun.
Pemilihan subjek menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria
inklusi, yaitu: 1) siswi SMA Negeri
98 Jakarta berusia 16—18 tahun, 2)
berstatus aktif sebagai pelajar di SMA
Negeri 98 Jakarta, dan 3) memiliki akun
media sosial Instagram. Jumlah subjek
penelitian dihitung menggunakan rumus
Lemeshow, dan didapatkan jumlah subjek
minimal sebanyak 34 subjek, kemudian
dikalikan dua karena menggunakan uji
beda dua proporsi menjadi 68 subjek, lalu
ditambahkan 10% dari jumlah populasi
untuk mengantisipasi terjadinya drop
out, sehingga total subjek didapatkan
sebanyak 75 orang.

Pengambilan data dilakukan secara
langsung. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah status gizi. Data
status gizi berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT) dibandingkan dengan
umur (IMT/U) diukur menggunakan
pengukuran antropometri yakni
timbangan berat badan digital dan
microtoise yang kemudian dibandingkan

dengan standar pembanding yang
mengacu pada tabel z-score anak usia
5-18 tahun. Variabel independen
meliputi: 1) pengetahuan gizi; 2) body
image; 3) media sosial berdasarkan
intensitas penggunaannya; serta 4)
perilaku konsumsi makanan.

Data pengetahuan gizi diperoleh
menggunakan kuesioner pengetahuan
gizi yang dirancang oleh peneliti serta
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan kepada remaja
SMA berusia 16-18 tahun yang
berjumlah 30 orang. Nilai » hitung
dibandingkan dengan r tabel. Nilai  tabel
yang digunakan adalah untuk jumlah
responden 30 orang dengan signifikansi
5% yaitu 0,361. Dari 20 pertanyaan yang
duji, hanya 14 pertanyaan yang valid.
Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel
dengan nilai Cronbach'’s Alpha sebesar
0,724.

Data body image didapatkan melalui
wawancara menggunakan kuesioner
Body Shape Questionnaire (BSQ) untuk
menentukan persepsi responden terhadap
bentuk tubuh selama empat minggu
terakhir. Kuesioner BSQ memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0,97. Body Shape
Questionnaire (BSQ) menunjukkan nilai
sensitivitas sebesar 99% dan spesifisitas
sebesar 98% (15).

Datamediasosial Instagram diperoleh
melalui  wawancara  menggunakan
kuesioner Networking Time Use Scale
(SONTUS) untuk menentukan intensitas
penggunaan media sosial Instagram
oleh remaja dalam satu minggu terakhir.
Kuesioner SONTUS memiliki nilai
validitas sebesar 0,74 dan reliabilitas
sebesar 0,93 (16).

Data perilaku konsumsi makanan
didapatkan dengan memakai kuesioner
Adolescent Food Habit Checklist (AFHC)
untuk menentukan perilaku konsumsi
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makanan sehat pada remaja. Kuesioner
AFHC memiliki nilai validitas sebesar
0,361 dan reliabilitas sebesar 0,795 (17).

Status gizi menurut z-score indeks
IMT/U dikategorikan menjadi sangat
kurus (<-3 SD); kurus (-3 SD s/d <-2
SD); normal (-2 SD s/d +1 SD); gemuk/
overweight (>+1 SD s/d +2 SD); dan
obesitas (>+2 SD) (18). Pengetahuan
gizi digolongkan menjadi pengetahuan
gizi baik (skor >70) dan pengetahuan
gizi kurang (skor <70). Body Image
diklasifikasikan menjadi empat jenis
perhatian terhadap bentuk tubuh, yaitu:
tidak ada perhatian (skor <80), perhatian
tingkat ringan (skor 80—110), perhatian
tingkat sedang (skor 111-140), dan
perhatian tingkat tinggi (skor >140).
Setelah diuji univariat, body image
dikategorikan menjadi dua, yaitu
body image positif dan body image
negatif. Body image positif terdiri
dari klasifikasi tidak ada perhatian
(skor <80), sedangkan body image
negatif terdiri dari klasifikasi perhatian
tingkat ringan (skor 80—110), perhatian
tingkat sedang (skor 111-140), dan
perhatian tingkat tinggi (skor >140).
Data media sosial terkait intensitas
penggunaan Instagram dibagi menjadi
empat, yaitu: intensitas penggunaan
rendah  (skor  5-9), intensitas
penggunaan sedang (skor 10—14),
intensitas penggunaan tinggi (skor
15-19), dan intensitas penggunaan
sangat tinggi (skor >19). Setelah
diuji univariat, intensitas penggunaan
Instagram dikategorikan menjadi dua,
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yaitu intensitas penggunaan rendah
dan intensitas penggunaan tinggi.
Intensitas penggunaan rendah terdiri
dari klasifikasi intensitas penggunaan
rendah (skor 5-9) dan intensitas
penggunaan sedang (skor 10—14).
Sementara, intensitas penggunaan
tinggi terdiri dari klasifikasi intensitas
penggunaan tinggi (skor 15-19) dan
intensitas penggunaan sangat tinggi
(skor >19). Data perilaku konsumsi
makanan dikategorikan menjadi dua,
yakni kebiasaan makan baik (skor
>mean) dan kebiasaan makan kurang
baik (skor <mean).

Analisis data  penelitian  ini
menggunakan aplikasi software analisis
statistik SPSS 23. Analisis univariat
untuk mengetahui karakteristik dan
persentase pada tiap-tiap variabel.
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square. Hasil uji statistik dianggap
signifikan jika nilai p<0,05. Dewan
Komisi Etik Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA telah memberikan
izin etik untuk penelitian ini dengan
nomor referensi 03/23.01/02212.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1 ditemukan
mayoritas responden berusia 16 tahun.
Untuk wuang saku dalam satu hari
mayoritas sebesar <Rp20.000. Kemudian
kepemilikan atas berbagai platform
media sosial menunjukkan bahwa
responden paling banyak memiliki akun
Instagram, Tiktok, dan Youtube.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik n %
Usia responden
16 tahun 41 54,7
17 tahun 32 42,7
18 tahun 2 2,6
Besar uang saku dalam sehari
<Rp20.000 57 76,0
>Rp20.000 18 24,0
Media sosial yang dimiliki
Instagram 1 1,3
Instagram dan Tiktok 15 20,0
Instagram, Tiktok, dan Twitter 6 8,0
Instagram, Tiktok, Twitter, dan Youtube 19 25,4
Instagram, Tiktok, dan Youtube 24 32,0
Instagram dan Twitter 1 1,3
Instagram, Twitter, dan Youtube 3 4,0
Instagram dan Youtube 6 8,0
Total 75 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas pengetahuan subjek adalah
baik, yaitu sebanyak 59 orang (78,7%)
dengan sebagian besar subjek memiliki
body image negatif sebanyak 44 orang
(58,7%). Lebih lanjut lagi, mayoritas
subjek memiliki intensitas penggunaan
media sosial [Instagram yang tinggi
sebanyak 68 orang (90,6%) (Tabel 2).
Peneliti menambahkan enam pertanyaan
tambahan sebagai data pendukung
variabel independen media sosial. Data
yang didapatkan dari pertanyaan tersebut
yakni: 1) Mayoritas subjek menggunakan
media sosial Instagram untuk menjaga
hubungan dengan kerabat, mencari
tahu lebih banyak tentang seseorang,
dan menikmati konten dari akun yang
diikuti dengan persentase sebesar 36%;
2) Konten Instagram yang diminati oleh
responden untuk diikuti adalah konten
edukasi, kuliner, kecantikan/ beauty,

dan kebugaran/ gaya hidup sehat dengan
persentase 25%; 3) Konten kecantikan/
beauty  sangat berpengaruh  pada
perhatian subjek terhadap penampilan.
Subjek yang lebih memperhatikan
penampilannya setelah menyaksikan
konten kecantikan/ beauty yaitu sebanyak
90,7%; 4) Konten gaya hidup sehat
memiliki impresi pada perhatian subjek
penelitian terhadap kesehatan. Subjek
yang lebih memperhatikan kesehatannya
setelah menyaksikan konten gaya hidup
sehat yaitu sebanyak 85,3%; 5) Konten
kuliner atau makanan memiliki pengaruh
terhadap keinginan untuk membeli
makanan setelah menyaksikan konten
kuliner sebanyak 81,3%; dan 6) Melihat
artis/ influencer dengan tubuh ideal di
media sosial memicu sebanyak 92%
subjek untuk memiliki tubuh yang ideal
seperti artis/ influencer di media sosial
Instagram.
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Tabel 2. Distribusi pengetahuan gizi, body image, penggunaan media sosial
Instagram, perilaku konsumsi makanan, dan status gizi

Variabel n %
Pengetahuan gizi

Pengetahuan gizi baik 59 78,7

Pengetahuan gizi kurang 16 21,3
Body image

Positif 31 41,3

Negatif 44 58,7
Penggunaan media sosial Instagram

Intensitas penggunaan rendah 7 9,4

Intensitas penggunaan tinggi 68 90,6
Perilaku konsumsi makanan

Kebiasaan makan baik 37 493

Kebiasaan makan kurang baik 38 50,7
Status gizi

Gizi baik 58 77,3

Gizi lebih 9 12,0

Obesitas 8 10,7

Merujuk pada Tabel 2, perilaku
konsumsi makanan terbagi menjadi dua
kategori, yaitu kebiasaan makan baik
dan kurang baik. Subjek dengan perilaku
konsumsi makanan kurang baik memiliki
kebiasaan untuk mengonsumsi makanan
tinggi lemak, tidak membatasi konsumsi
gula, serta kurang mengonsumsi buah
dan sayur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa antara kebiasaan makan baik dan
kurang baik hanya memiliki selisih yang
sedikit. Kebiasaan makan kurang baik
lebih banyak dimiliki oleh subjek yakni
sebanyak 38 orang (50,7%).

Status gizi subjek juga disajikan pada
Tabel 2. Status gizi subjek ini memiliki
tiga kategori, yaitu status gizi baik, lebih,
dan obesitas. Kategori ini dibedakan lagi
menjadi status gizi normal dan tidak
normal. Status gizi normal terdiri dari
gizi baik, dan status gizi tidak normal
terdiri dari gizi lebih dan obesitas.
Mayoritas subjek memiliki status gizi
baik sebanyak 58 orang (77,3%).
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Tabel 3 menyajikan hubungan
pengetahuan gizi, body image, media
sosial, dan perilaku konsumsi makanan
dengan status gizi. Pengetahuan gizi
responden dilihat dari jumlah jawaban
benar dalam pengisian kuesioner. Hasil
uji statistik Chi-Square memperlihatkan
bahwa antara pengetahuan gizi dan
status gizi tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan p=0,175. Meskipun
tidak berhubungan, kejadian status gizi
lebih 2,02 kali lebih besar ditemukan pada
kelompok subjek dengan pengetahuan
gizi kurang dibandingkan kelompok
subjek dengan pengetahuan gizi baik.
Status gizi lebih-obesitas pada kelompok
pengetahuan gizi  kurang (37,5%)
ditemukan lebih banyak dibandingkan
status gizi lebih-obesitas pada kelompok
pengetahuan gizi baik (18,6%).

Body image diamati melalui hasil
pengisian  kuesioner Body  Shape
Questionnaire (BSQ) terkait persepsi
subjek terhadap rupa tubuhnya. Hasil
uji statistik Chi-Square memperlihatkan
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bahwa antara body image dan status
gizi memiliki hubungan yang signifikan
dengan p=0,005. Kejadian gizi lebih
5,67 kali lebih besar ditemukan pada
kelompok subjek dengan body image
negatif dibandingkan kelompok subjek
dengan body image positif. Status gizi
lebih-obesitas pada kelompok body
image negatif (88,2%) ditemukan lebih
banyak dibandingkan status gizi lebih-
obesitas pada kelompok body image
positif (11,8%).

Penggunaan media sosial dilihat
dari intensitas penggunaan media sosial
Instagram subjek melalui pengisian
kuesioner Social Networking Time Use
Scale (SONTUS). Hasil wuji statistik
Chi-Square menerangkan bahwa tidak
ada hubungan signifikan antara media
sosial dengan status gizi dengan nilai
p=1,000. Meskipun tidak berhubungan,
kejadian status gizi lebih 1,64 kali lebih
besar ditemukan pada kelompok subjek
dengan intensitas penggunaan Instagram
tinggi dibandingkan kelompok subjek
dengan intensitas penggunaan Instagram

rendah. Status gizi lebih-obesitas
pada kelompok intensitas penggunaan
Instagram tinggi (23,5%) ditemukan
lebih banyak dibandingkan status gizi
lebih-obesitas pada kelompok intensitas
penggunaan Instagram rendah (14,3%).

Perilaku konsumsi makanan dilihat
dari hasil pengisian kuesioner Adolescent
Food Habit Checklist (AFHC) mengenai
perilaku makan sehat remaja. Hasil uji
statistik Chi-Square menerangkan bahwa
antara perilaku konsumsi makanan dan
status gizi memiliki hubungan yang
signifikan dengan p<0,001. Kejadian
gizi lebih 21 kali lebih besar ditemukan
pada kelompok subjek dengan perilaku
konsumsi makanan yang kurang baik
dibandingkan kelompok subjek dengan
perilaku konsumsi makanan yang baik.
Status gizi lebih-obesitas pada kelompok
perilaku konsumsi makanan kurang
baik (42,1%) ditemukan lebih banyak
dibandingkan status gizi lebih-obesitas
pada kelompok perilaku konsumsi
makanan yang baik (2,7%).

Tabel 3. Hubungan pengetahuan gizi, body image, media sosial, dan perilaku
konsumsi makanan dengan status gizi

Gizilebih- i i ormal Total
Variabel obesitas PR P
n % n Y n %
Pengetahuan gizi
Kurang 6 37,5 10 62,5 16 100 2,02 0,175
Baik 11 18,6 48 814 59 100
Body image
Negatif 15 341 29 659 44 100 5,67 0,005
Positif 2 6,5 29 935 31 100
Penggunaan media sosial
Tinggi 16 235 52 76,5 68 100 1,64 1,000
Rendah 1 14,3 6 85,7 7 100
Perilaku konsumsi makanan
Kurang baik 16 42,1 22 579 38 100 21 <0,001
Baik 1 2,7 36 973 37 100
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan Gizi dengan
Status Gizi

Pada penelitian ini menyatakan
bahwa pengetahuan gizi dengan status
gizi tidak memiliki hubungan yang
bermakna (p=0,175). Penyebab tidak
adanya hubungan antara pengetahuan
gizi dengan status gizi pada penelitian
ini karena pengetahuan gizi yang buruk
tidak selalu berdampak buruk pada
perilaku makan (19). Hal ini karena
terdapat faktor langsung yang berdampak
pada status gizi yaitu pola konsumsi
makanan, ketersediaan makanan,
budaya, kebersihan lingkungan, dan
fasilitas kesehatan (20). Selain itu,
peran orang tua sangat berarti dalam
memengaruhi kebiasaan makan. Namun,
ketika seorang anak mencapai pubertas,
kebiasaan makan akan berubah akibat
sejumlah variabel, antara lain pengaruh
lingkungan, teman sebaya, interaksi
sosial, dan kegiatan di luar rumah lainnya
(21).

Penelitian ini selaras dengan riset
Margiyanti yaitu pengetahuan gizi
dan status gizi pada remaja putri tidak
memiliki hubungan yang bermakna.
Sebagianbesarrespondendengankategori
pengetahuan yang kurang memiliki
status gizi yang normal. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena ada faktor lain yang
dapat memengaruhi status gizi yakni
pendidikan, informasi, sosial budaya,
ekonomi, lingkungan, pengalaman,
dan wusia (22). Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kejadian gizi lebih
atau obesitas ditemukan 2,02 kali lebih
besar pada kelompok pengetahuan
kurang dibandingkan kelompok
pengetahuan baik. Pengetahuan yang
baik akan  berpengaruh  terhadap
bagaimana seseorang dapat memenuhi
kebutuhan tubuhnya dalam pemilihan
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jenis makanan dari segi kualitas, variasi,
dan cara penyajiannya (22).

Penelitian lain juga menyatakan tidak
adanya hubungan antara pengetahuan dan
status gizi. Penyebab langsung masalah
gizi ialah asupan gizi dan penyakit
infeksi, sedangkan pengetahuan memiliki
dampak tidak langsung terhadap status
gizi. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa seseorang dengan status gizi yang
normal atau baik memiliki pemahaman
yang baik tentang gizi. Lalu, diet yang
tidak tepat dapat menyebabkan tidak
tercukupinya kebutuhan gizi remaja,
kebiasaan makan yang tidak baik. Selain
itu, kurangnya pemahaman tentang
gizi dapat berkontribusi pada masalah
gizi remaja. Hal tersebut memiliki
beberapa efek seperti menurunkan
daya tahan tubuh terhadap penyakit
dan membuatnya lebih rentan terhadap
penyakit, serta menurunkan aktivitas
yang berhubungan dengan kemampuan
kerja fisik dan prestasi akademik (23).

Hubungan Body Image dengan Status
Gizi

Pada penelitian ini menunjukkan ada
hubungan signifikan antara body image
dengan status gizi (p=0,005). Penelitian
ini selaras dengan riset yang dilakukan
oleh Agustini bahwa body image
dan status gizi remaja putri memiliki
hubungan yang signifikan. Siswi
dengan body image negatif merasa tidak
menyukai penampilan tubuhnya karena
mereka tidak cukup tinggi atau berat
badan mereka tidak ideal. Body image
dipengaruhi oleh beberapa variabel,
antara lain norma sosiokultural atau
pemberlakuan standar tubuh ideal dalam
suatu masyarakat, cara pandang orang
lain, posisi seseorang dalam masyarakat,
dan proses belajar seseorang. Di
berbagai negara termasuk Indonesia,
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standar ideal adalah tubuh langsing dan
kulit putih bersih, khususnya remaja
putri. Terdorong oleh hal ini, remaja
putri mencoba berbagai cara untuk
membentuk tubuhnya sesuai dengan
standar ideal tersebut (24).

Penelitian lain oleh Yusintha juga
menunjukkan bahwa ada korelasi
bermakna antara body image dengan
status gizi remaja putri di SMA Negeri
1 Sidoarjo. Pada penelitian tersebut body
image negatif juga dialami oleh remaja
putri dengan status gizi normal (12). Hal
itumembuktikan bahwa walaupun remaja
putri sudah memiliki tubuh yang ideal,
tetapi mereka seringkali menganggap
ukuran tubuhnya lebih besar dari ukuran
aktualnya. Body image negatif dapat
dialami oleh seseorang dengan status
gizi kurang, normal, maupun lebih. Saat
timbul rasa ketidakpuasaan pada bentuk
atau ukuran tubuh, maka akan muncul
keinginan untuk menjadi lebih kurus atau
gemuk sesuai persepsi tubuh ideal yang
dia yakini. Hal tersebut akan berdampak
baik jika benar remaja dengan status
gizi tidak normal ingin berdiet agar
memiliki status gizi atau berat badan
ideal. Namun, akan berdampak buruk
jika misalnya remaja dengan status gizi
normal memiliki keinginan untuk lebih
kurus karena adanya persepsi yang salah
(25).

Hubungan Media Sosial dengan Status
Gizi

Pada penelitian ini menyatakan
tidak ada hubungan yang bermakna
antara media sosial Instagram dengan
status gizi (p=1,000). Hal ini karena
mayoritas responden memiliki intensitas
penggunaan media sosial [Instagram
yang tinggi akan tetapi status gizinya
normal. Intensitas penggunaan media
sosial Instagram yang tinggi meliputi

frekuensi, durasi, dan periode oleh subjek
dikarenakan subjek diberi kelonggaran
untuk membawa smartphone dan
laptop ke sekolah. Kemudian subjek
dapat memperoleh  macam-macam
informasi yang dapat memperluas
wawasannya di dalam media sosial
Instagram. Sebagian besar subjek
tertarik pada konten edukasi, kuliner,
kecantikan/ beauty, dan kebugaran/ gaya
hidup sehat. Maka dari itu, meskipun
intensitas penggunaan media sosial
Instagram subjek tinggi, namun subjek
juga terpapar oleh berbagai informasi
yang berkaitan dengan gizi sehingga
dapat berpengaruh pada kesadaran diri
subjek untuk berperilaku makan dan
bergaya hidup lebih sehat sehingga dapat
memiliki status gizi yang normal. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase subjek
yang lebih memperhatikan kesehatan
setelah melihat konten kebugaran/ gaya
hidup sehat sebesar 85,3%. Kemudian
ada sebanyak 92% subjek yang memiliki
keinginan untuk memiliki tubuh yang
ideal seperti artis/ influencer di media
sosial Instagram.

Penelitianini didukungolehpenelitian
Kurnia yang tidak menemukan adanya
hubungan antara media sosial Instagram
dengan status gizi remaja. Hal tersebut
karena meskipun intensitas penggunaan
media sosial Instagram remaja tinggi,
namun mereka masih melakukan
aktivitas lain seperti berolahraga atau
aktivitas fisik lainnya (26). Meskipun
tidak ada hubungan, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kejadian gizi lebih-
obesitas ditemukan 1,64 kali lebih besar
pada kelompok intensitas penggunaan
Instagram tinggi dibandingkan kelompok
intensitas penggunaan /nstagram rendah.
Menurut Husna, mengakses media sosial
menyebabkan lebih banyak waktu yang
digunakan untuk kegiatan menetap atau
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berdiam diri. Hal tersebut tentunya akan
mengakibatkan berkurangnya waktu
untuk aktivitas fisik (27).

Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Firdausi, menyatakan tidak adanya
hubungan di antara keduanya dapat
disebabkan karena tidak semua subjek
mendapatkan informasi terkait gizi dari
media sosial, tetapi sumber informasi
dapat diperoleh dari media lain seperti
buku, perkuliahan, dan media massa.
Kemudian informasi yang diperoleh ini
tidak dapat langsung merubah perilaku
terkait gizi jika tidak timbul kesadaran
diri untuk memiliki status gizi yang lebih
baik (10).

Kini [Instagram juga digunakan
sebagai tempat untuk promosi berbagai
macam bisnis dengan memanfaatkan
kepopuleran seseorang seperti
influencer, selebgram, atau artis untuk
mempromosikan suatu bisnis tersebut.
Penjabaran dalam  penelitian  Gil-
Quintana, influencer atau selebgram
mempunyai pengaruh yang cukup besar
bagi pengikutnya khususnya perempuan
berusia 18—24 tahun yang memiliki
ketertarikan pada fashion, makanan
sehat, diet, zat gizi, dan kebugaran
yang bersifat persuasif dan dampaknya
adalah dapat memotivasi dan mengubah
perilaku pengikutnya. Namun, perlu
diketahui bahwa tidak semua influencer
atau selebgram memiliki latar pendidikan
atau keahlian pada bidang kesehatan.
Oleh karena itu, sangat penting untuk
memperhatikan tujuan dan kepentingan
dari konten yang diunggah oleh akun
influencer atau selebgram yang diikuti
agar dapat dibedakan informasi yang
berdasarkan buktiilmiah atau hanyauntuk
kepentingan bisnis atau promosi saja.
Perubahan perilaku yang keliru karena
mengikuti pernyataan atau rekomendasi
dari influencer atau selebgram dengan
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tingkat kredibilitas rendah dapat berisiko
bagi pengikutnya (28).

Hubungan Perilaku Konsumsi
Makanan dengan Status Gizi

Pada penelitian ini menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara perilaku
konsumsi makanan dengan status gizi
(p<0,001). Penelitian ini didukung oleh
penelitian Agustini yang menerangkan
bahwa ada hubungan antara perilaku
konsumsi makanan dengan status gizi
remaja putri. Hal ini karena sebagian
besar remaja mempunyai perilaku
makan yang kurang baik seperti kerap
mengonsumsi makanan tinggi garam dan
tinggi gula, minimnya konsumsi sayuran
dan buah, serta meninggalkan waktu
sarapan. Dengan meninggalkan waktu
sarapan, remaja akan lebih condong
untuk mengonsumsi camilan yang tidak
memiliki kandungan gizi yang setara
sebagai pengganti sarapan sehingga
menyebabkan remaja  mengalami
kegemukan. Perilaku makan remaja
dipengaruhi oleh beberapa variabel
antara lain pengaruh teman sebaya,
ekonomi, tradisi keluarga (seperti makan
bersama, kebiasaan ibu memasak dan
penyajian makanan), wawasan gizi
remaja, perkembangan industri fast food,
dan dampak media massa (24).

Studi lain yang selaras dengan
penelitian  ini  dilaksanakan  oleh
Pantaleon yang menyatakan hal serupa
bahwa perilakn  makan memiliki
korelasi dengan status gizi remaja.
Kejadian ini dapat terjadi karena remaja
gemar mengonsumsi makanan yang
mengandung tinggi natrium dan lemak
namun rendah kandungan vitamin dan
mineral. Terlihat dari kebiasaan makan
remajayang kerap mengonsumsicamilan,
melewatkan waktu sarapan, jadwal
makan tidak teratur, frekuensi konsumsi
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fast food tinggi, jarang mengonsumsi
sayur dan buah, serta keliru dalam
mengontrol berat badan. Keadaan seperti
itu yang akhirnya membuat asupan
makanan tidak memenuhi kebutuhan
dan gizi seimbang yang menyebabkan
terjadinya overweight atau obesitas (23).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini  mayoritas
responden memiliki pengetahuan gizi
baik, body image negatif, penggunaan
media sosial Instagram intensitas
tinggi, perilaku konsumi makanan yang
kurang baik, serta memiliki status gizi
normal. Hasil penelitian menyatakan
ada hubungan antara body image dan
perilaku konsumsi makanan dengan
status gizi. Namun, tidak ada hubungan
antara pengetahuan gizi dan media sosial
dengan status gizi siswi SMA Negeri 98
Jakarta.

Remaja putri diharapkan dapat
mengontrol berat badannya dengan
memperhatikan ~ asupan  makanan,
khususnya dengan mengurangi
konsumsi makanan yang kurang baik
seperti makanan yang tinggi gula, tinggi
garam, tinggi lemak, dan fastfood serta
memahami makna tubuh ideal. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk
mengkaji lebih dalam terkait variabel
sosial media agar tidak hanya melihat
intensitas penggunaan media sosialnya
saja, tetapi juga kualitas penggunaan
media sosial.
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